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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan hobot hidup,
persentase karkas, dan tebal lemak punggung babi Landrace dengan babi Duroc,
Penelitian ini menggunakan babi Landrace dan babi Duroc dengan jenis kelamin
jantan, masing-masing schanvak 50 ekor dengan kondisi tubuh sedang dan
berumur 8 - 12 bulan yang kualitas karkasnya berbeda-beda yang dipotong di
Rumah Potong Hewan (RPH) Mabar Medan. Pengambilan sampel dilakukan
secara quota sampling. Peubah yang diukur adalah bobot hidup, persentase karkas,
dan tebal lemak punggung. Untuk melihat perbedaan peubah yang diamati
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan uji t (t-test). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rataan bobot hidup. persentase karkas. dan tebal lemak
punggung babi Landrace secara berturut-turul sebesar 123,18 kg, 70,62 %, dan
4.16 cm. untuk babi Duroc rataan habot hidup, persentase karkas, dan tebal lemak
punggung secara berturut-turut sebesar 114,62 ke, 69.37 %. dan 3.71 em. Hasil
analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
antara bobot hidup, persentase karkas, dan tebal lemak pungpung babi Landrace
dan babi Duroe. Babi landrace memiliki bobot hidup, persentase karkas, dan tebal
lemak punggung yang lebih tinggi daripada babi Duroc.

Kata kunci : bobot hidup, persentase karkas, tebal lemak punggung, habi
Landrace dan babi Duroc




I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Ternak babi merupakan ternak penghasil daging yang sangal cfisien,
sehingga ternak babi memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi schagai ternak
potong. Selain pertumbuhan badannya yang cepat, ternak babi juga mampu
memanfaatkan segala jenis limbah pertanian serta memiliki fitter size yang tinggi.
Namun hingga saat ini potensi tersebut masih belum dapat dimanfaatkan dengan
baik karena adanya keterbatasan konsumen dan sistem pemeliharaan yang helum
memadai.

Kualitas karkas seekor ternak dipengaruhi oleh fakior bangsa, umur, jenis
kelamin, kastrasi dan pakan. Bangsa temak babi vang berbeda akan
memperlihatkan karakteristik karkas yang berbeda pula, dengan adanya sikap
selektif konsumen terhadap kualitas karkas dan daging babi maka dibutnhkan
perhatian: khusus terhadap hal-hal yang berhubungan dengan kualitas karkas
terutama pada bangsa ternak babinya.

Komposisi karkas yang ideal adalah karkas yang memiliki proporsi daging
yang maksimal, proporsi tulang minimal, serta proporsi lemak yvang optimal
sesual dengan permintaan pasar. Pada daerah Sumatra Utara, bangsa babi yang
paling dominan dijadikan sebagai termak potong adalah babi Landrace dan babi
Duree, Menurut Bundy dan Diggins (1991) persentase karkas babi Landrace
adalah sebesar 71,30 % dengan ketebalan lemak punggung 4,06 em, sedangkan

persentase karkas babi Duroc adalah sebesar 69,52 % dengan ketebalan lemak

punggung 3,66 em. Tujuan akhir dari suatu peternakan babi adalah dihasilkannya




karkas yang berkualitas tingpi sehingga peternak akan mendapatkan nilai jual
yang tinggi pula.

Berdasarkan uraian di atas maka Penulis melakukan penelitian dengan
judul “Perbandingan Bobot Hidup, Persentase Karkas dan Tebal lemak
Punggung Babi Landrace dengan Babi Duroc di Rumah Potong lewan

Mabar Medan”.

B. Perumusan Masalah
Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu apakah ada
perbedaan bobot hidup, persentase karkas, dan tebal lemak punggung antara hahi

[Landrace dengan babi Duroc ?

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan bobot hidup,
persentase karkas dan tebal lemak punggung babi Landrace dengan hahi Duroe.
Manlaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada konsumen dalam
menetapkan ternak babi mana yang akan dipilih untuk dikonsumsi ditinjau dari

bobot hidup. persentase karkas dan tebal lemak punggungnya.

D. Hipotesis Penclitian

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan bobot hidup, persentase

karkas dan tebal lemak punggung antara babi Landrace dengan babi Duroc.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwu ;
I. Bobot hidup babi Landrace (123,18 + 6,04 kg) lebih tinggi duri bahi Duroe
(114,62 + 3,15 kg).
2. Persentase karkas babi Landrace (70,62 + 1.48 %) lebih tinggi dari babi
Duroc (69,37 £ 1,55 %).
3. Tebal lemak punggung babi Landrace (4,16 + 0.45 em) lebih tinggi dari

babi Duroc (3,71 £ 0,39 cm).

B. Saran

Disarankan kepada konsumen agar memilih daging babi yang kualitas
karkasnya baik diantaranya babi Duroc karena tebal lemak punggungnya rendah
dan baik untuk dikonsumsi demi terpenuhinya protein hewani yang cukup bagi

tubuh,
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